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yang  satu  ke  abjad  yang  lain.  Dalam  penulisan  skripsi  IIQ,  transliterasi  Arab-  

Latin  mengacu  kepada  SKB  Kementerian  Agama  RI,  Menteri  Pendidikan,  dan  

Menteri  Kebudayaan  RI  No.  158/1987  dan  No.  0543b/U/1987  tertanggal  22  

Januari  1988. 

1. Konsonan  Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf  Latin Nama 

 Alif Tidak أ

Dilambangkan 

Tidak  dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ es  (dengan  titik  di  atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ha  (dengan  titik  di ح

bawah) 

 Kha Kh ka  dan  ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet  (dengan  titik  di ذ 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es  dan  ye ش
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 Ṣad Ṣ es  (dengan  titik  di ص 

bawah) 

 Ḍad Ḍ de  (dengan  titik  di ض 

bawah) 

 Ṭa Ṭ te  (dengan  titik  di ط

bawah) 

 Ẓa Ẓ zet  (dengan  titik  di ظ

bawah) 

 ain ‘ koma  terbalik  (di  atas)‘ ع 

  Gain غ 

G 

Ge 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م 

 Nun N En ن 

 Wau W We و 

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي 

 

2. Konsonan  Rangkap  karena  tasydīd,  ditulis  rangkap: 

 

 
 دةَ 'مُتعََد   

Ditulis muta’addidah 

 
دَّة   ع  

Ditulis ‘iddah 
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3. Tā’  Marbūthah  di  akhir  kata 

a. Bila  dimatikan,  ditulis  h. 

 

كْمَة   Ditulis ḥikmah ح  

زْيَة   Ditulis Jizyah ج  

   

Ketentuan  ini  tidak  diperlukan  terhadap  kata-kata  Arab  yang  

sudah  terserap  ke  dalam  bahasa  Indonesia  seperti  zakat,  shalat,  dan  

sebagainya,  kecuali  dikehendaki  lafal  aslinya. 

b. Bila  Ta’Marbuthāh  diikuti  dengan  kata  sandang  “al”  serta  bacaan  

kedua  itu  terpisah,  maka  ditulis  dengan  h. 

 ’Ditulis Karāmah  al-auliyā الََوْل  ياَء   كَرَامَة

 

c. Bila  Ta’  Marbuthāh  hidup  atau  dengan  harakat,  fathah,  kasrah,  dan  

dhammah,  ditulis  t. 

 

 

4. Vokal  Pendek 

 

 

 

 

 

5. Vokal  Panjang 

 

1 Fathah  +  alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جاھلية  

2 Fathah  +  ya’  mati Ditulis Ā 

 Ditulis Zakāt  al-fiṫr الفطر    زكة

 Fathah Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 Dammah Ditulis U ـُ
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 Ditulis Tansā تنسى  

3 Kasrah  +  ya’  mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم  

4 Dhammah  +  wawu  mati Ditulis Ū 

 Ditulis Furūḍ فروض 

 

6. Vokal  Rangkap 

1 
Fathah  +  ya’ 

Mati 
Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2 
Fathah  + 

wawu  mati 
Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

7. Vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata,  dipisahkan  dengan  apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u’iddat اعدت 

 Ditulis la’in  syakartum شكرتم   لئن 

 

8. Kata  sanding  Alif  +  lām 

a. Bila  diikuti  huruf  Qamariyyah 

 

b. Bila  diikuti  huruf  Syamsiyyah 

 Ditulis al-Qur’an القران 

 Ditulis al-  Qiyas القياس 

 ’Ditulis al-samā السماء 

 Ditulis al-syams الشمس 
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9. Penulisan  kata-kata  dalam  rangkaian  ditulis  menurut  bunyi  atau  

pengucapannya 

 

 Ditulis zawi  al-furūḍ الفرض    ذوي 

 Ditulis ahl  al-Sunnah أھل  السنة 
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ABSTRAK 

Syahmi Kurniatul Ilma, 21111084, Skripsi, Analisis Hukum Putusan 

Pengadilan Agama Dalam Penyelesaian Sengketa Jaminan Pada Pembiayaan 

Musyārakah Dalam Tinjauan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 (Analisis 

Putusan Pengadilan Agama Mataram Nomor 449/Pdt.G/2024/PA.Mtr). 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2025. 

Saat ini pembiayaan berbasis syariah khususnya akad musyārakah semakin 

diminati sebagai alternatif pembiayaan yang sesuai prinsip syariah. Akan tetapi 

dalam praktiknya, pembiayaan musyārakah sering menimbulkan sengketa terkait 

jaminan. Sengketa ini melibatkan aspek hukum perdata, agraria, dan hukum Islam. 

Oleh karena itu penelitan ini mengkaji bagaimana hukum putusan pengadilan agama 

dalam penyelesaian sengketa jaminan pada pembiayaan musyārakah dalam tinjauan 

undang-undang nomor 4 tahun 1996 (analisis putusan pengadilan agama mataram 

nomor 449/pdt.g/2024/pa.mtr). permasalahan yang diteliti meliputi dasar hukum 

pertimbangan hakim terhadap kasus sengketa jaminan dan juga kesesuaian praktik 

penyelesaian sengketa jaminan pada pengadilan agama Mataram dengan undang-

undang Nomor 4 Tahun 1996 

Penelitian  ini  menggunakan metode kualitatif berupa studi kasus dan konten 

analisis dengan pendekatan yuridis normatif. Teknik  pengumpulan  data  yang  

digunakan  penulis adalah dokumentasi, wawancara, dan triangulasi (sumber data). 

Sumber data yang didapatkan melalui analisis putusan pengadilan agama mataram 

nomor 449/pdt.g/2024/pa.mtr dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

1996 yang disertai dengan data pendukung dari buku-buku, literatur, jurnal, skripsi, 

tesis, Fatwa DSN-MUI, dan juga perundang-undangan.  

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa pertama jaminan dalam 

akad musyārakah memiliki peran penting sebagai bukti tanggung jawab nasabah dan 

penguat kepercayaan. Mengenai pembatalan akad akibat force majeure, hakim dapat 

membatalkan perjanjian jika terdapat klausul yang mengaturnya dalam akad. Namun, 

jika tidak ada klausul tersebut, hakim tidak dapat membatalkan perjanjian karena 

akad musyārakah didasarkan pada consensus atau kesepakatan kedua belah pihak. 

Kedua Analisis terhadap Putusan Pengadilan Agama Mataram menunjukkan bahwa 

praktik penyelesaian sengketa jaminan, termasuk hak kreditur untuk melakukan 

lelang eksekusi (parate eksekusi) tanpa penetapan pengadilan telah sesuai dengan 

ketentuan UU No. 4 Tahun 1996. Pengadilan menolak klaim Penggugat terkait 

keharusan penetapan pengadilan untuk lelang dan kerugian materiil dari selisih nilai 

likuidasi, karena lelang belum terlaksana dan tidak ada bukti ketidakwajaran 

penilaian terbaru.. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

pemahaman hukum positif dan syariah dalam industri keuangan syariah. 

Kata Kunci: Akad Musyārakah, Jaminan, Pengadilan Agama Mataram, Penggugat, 

Tergugat, Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan 
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ABSTRACT 

Syahmi Kurniatul Ilma, 21111084, Thesis, Legal Analysis of Religious 

Court Decisions in Settling Collateral Disputes in Musyārakah Financing in 

Review of Law Number 4 of 1996 (Analysis of Mataram Religious Court 

Decision Number 449/Pdt.G/2024/PA.Mtr). Sharia Economic Law Study Program, 

Faculty of Sharia and Islamic Economics, Institute of Qur'anic Sciences (IIQ) 

Jakarta, 2025. 

Currently, sharia-based financing, especially musyārakah contracts, is 

increasingly in demand as an alternative financing that complies with sharia 

principles. However, in practice, musyārakah financing often causes disputes related 

to collateral. These disputes involve aspects of civil law, agrarian law, and Islamic 

law. Therefore, this research examines how the law of religious court decisions in 

resolving collateral disputes in musyārakah financing in the review of law number 4 

of 1996 (analysis of the decision of the mataram religious court number 

449/pdt.g/2024/pa.mtr). The problems studied include the legal basis for the judge's 

consideration of cases of collateral disputes and also the suitability of the practice of 

resolving collateral disputes at the Mataram religious court with law Number 4 of 

1996 

This research uses qualitative methods in the form of case studies and content 

analysis with a normative juridical approach. The data collection techniques used by 

the author are documentation, interviews, and triangulation (data sources). Sources 

of data obtained through the analysis of the decision of the Mataram religious court 

number 449/pdt.g/2024/pa.mtr with the provisions of Law Number 4 of 1996 which 

is accompanied by supporting data from books, literature, journals, theses, theses, 

Fatwa DSN-MUI, and also legislation.  

The results of this study found that first, collateral in a musyārakah contract 

has an important role as proof of customer responsibility and reinforcement of trust. 

Regarding the cancellation of the contract due to force majeure, the judge can cancel 

the agreement if there is a clause regulating it in the contract. However, if there is no 

such clause, the judge cannot cancel the agreement because the musyārakah contract 

is based on the consensus or agreement of both parties. Second, the analysis of the 

decision of the Mataram Religious Court shows that the practice of resolving 

collateral disputes, including the creditor's right to conduct parate execution auctions 

without a court order, is in accordance with the provisions of Law No. 4 of 1996. The 

court rejected the Plaintiff's claims related to the necessity of a court order for the 

auction and material losses from the difference in liquidation value, because the 

auction had not yet taken place and there was no evidence of impropriety in the latest 

valuation. This research is expected to contribute to the understanding of positive law 

and sharia in the Islamic finance industry. 

Keywords: Musyārakah Agreement, Collateral, Mataram Religious Court, Plaintiff, 

Defendant, Law Number 4 of 1996 concerning Mortgage Rights. 
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 الملخص

العلما ،   الدينية في  ، أطروحة،  21111084شهمي كورنية  المحكمة  لقرارات  قانوني  تحليل 

تحليل  ) 1996لعام    4تسوية المنازعات الجانبية في تمويل المساقاة في مراجعة القانون رقم  

رقم   الدينية  ماتارام  محكمة  القانون  .(Pdt.G/2024/PA.Mtr/449قرار  دراسة  برنامج 

كلية الشريعة والاقتصاد الإسلامي، معهد علوم القرآن في جاكرتا، جاكرتا،    الاقتصادي الشرعي،

2025. 

المشاركة،  عقود  وخاصة  الإسلامية،  الشريعة  على  القائم  التمويل  على  حاليًا  الطلب  يتزايد 

العملية،  الممارسة  ذلك، في  الشريعة الإسلامية. ومع  يتوافق مع مبادئ  بديلًا  تمويلًا  باعتباره 

ا يتسبب التمويل بالمساقاة في نزاعات تتعلق بالضمانات. وتشمل ھذه النزاعات جوانب  غالبًا م

من القانون المدني والقانون الزراعي والشريعة الإسلامية. ولذلك، يدرس ھذا البحث كيفية نظر 

قانون قرارات المحكمة الدينية في حل المنازعات المتعلقة بالضمانات في التمويل بالمساقاة في 

وتشمل المشاكل التي تمت دراستها الَساس القانوني لنظر   1996لعام    4جعة القانون رقم  مرا

/ب 449القاضي في قضايا المنازعات المتعلقة بالضمانات في قرار محكمة مطرام الدينية رقم  

/ص.م.م.م. وكذلك مدى ملاءمة ممارسة حل المنازعات المتعلقة بالضمانات في 2024د ت.ز/

 .1996لعام  4دينية مع القانون رقم محكمة مطرام ال

يستخدم ھذا البحث الَساليب النوعية في شكل دراسات حالة وتحليل المضمون مع نهج قانوني  

معياري. تقنيات جمع البيانات التي استخدمها المؤلف ھي التوثيق والمقابلات والتثليث )مصادر 

ل تحليل قرار محكمة الحرم المكي  البيانات(. مصادر البيانات التي تم الحصول عليها من خلا

القانون رقم   pdt.g/2024/pa.mtr/449الشريف رقم   م المصحوب 1996لعام    4مع أحكام 

بالبيانات الداعمة من الكتب والمؤلفات والمجلات والرسائل والَطروحات والرسائل الجامعية 

 .وفتوى دائرة الإفتاء العام وكذلك التشريعات 

إلى أن الضمانات في عقد المساقاة لها دور مهم كدليل على  أوّلا ة وتوصلت نتائج هذه الدراس 

للقاضي  القاهرة، يمكن  القوة  العقد بسبب  يتعلق بفسخ  فيما  الثقة.  العميل وتعزيز  مسؤولية 

إلغاء العقد إذا كان هناك شرط ينظم ذلك في العقد. أما إذا لم يوجد مثل هذا الشرط، فلا يمكن 

عقد المساقاة قائم على التراضي أو اتفاق الطرفين. ثانياً، يظُهر تحليل   للقاضي إلغاء العقد؛ لأن

قرار محكمة مطرم الدينية أن الممارسة المتبعة في حل المنازعات الجانبية، بما في ذلك حق 

لعام    4الدائن في إجراء مزاد المساقاة دون أمر من المحكمة، تتفق مع أحكام القانون رقم  

مطالبات المدعي المتعلقة بضرورة صدور أمر من المحكمة بإجراء  . ورفضت المحكمة  1996

المزاد والخسائر المادية من فرق قيمة التصفية، لأن المزاد لم يكن قد تم بعد ولم يكن هناك  

دليل على وجود مخالفات في التقييم الأخير. ومن المتوقع أن يسهم هذا البحث في فهم القانون  

 .لتمويل الإسلاميالوضعي والشريعة في صناعة ا

المفتاحية  المدعى عليه،  :  الكلمات  المدعي،  الدينية،  والضمانات، محكمة مطرم  المساقاة  عقد 
 بشأن حقوق الرھن العقاري  1996لسنة   4القانون رقم  

 



 

xxxii 
 

 
 
 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional yang berfokus pada bidang ekonomi menuntut 

tersedianya dana yang cukup besar untuk mendukung berbagai kegiatan usaha dan 

investasi. Dalam konteks ini, pembiayaan berbasis syariah, khususnya akad 

musyārakah, menjadi alternatif yang semakin diminati karena sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah dan memberikan keadilan bagi para pihak yang terlibat, 

terutama perbankan syariah yang menerapkan sistem transaksi tanpa bunga atau 

riba, karena dalam ajaran islam tidak diperbolehkan membayar atau menerima 

uang dengan riba (tambahan).1 Namun, dalam praktiknya, pembiayaan 

musyārakah seringkali menimbulkan sengketa, terutama terkait dengan jaminan 

pembiayaan yang diberikan oleh nasabah kepada lembaga keuangan syariah2 

Penyelesaian sengketa dalam pembiayaan musyārakah merupakan isu 

penting dalam hukum ekonomi syariah di Indonesia. Dalam akad musyārakah, 

prinsip utama adalah kerja sama antara bank dan nasabah untuk mencapai tujuan 

bersama.3 Sengketa jaminan pada pembiayaan musyārakah menjadi persoalan 

hukum yang kompleks, karena melibatkan aspek hukum perdata, hukum agraria, 

dan hukum Islam. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak 

Tanggungan atas Tanah Beserta Benda-Benda yang Berkaitan dengan Tanah 

memberikan dasar hukum yang kuat mengenai hak tanggungan sebagai jaminan 

 
1 Ita Miftahul Janah, “Analisis Kepatuhan Syariah Pembiayaan Musyārakah Pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Amanah Sejahtera Gresik” Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 

Vol. 7 No. 1 Januari 2020. hlm 152. 
2 Dery Giwang Febryanto, “Sengketa Pembiayaan Akad Musyārakah Mutanaqisah (Studi 

kasus : Putusan Pengadilan Agama Semarang Nomor Register Perkara : 368/Pdt.G/2019/PA.Smn dan 

putusan Pengadilan Tinggi Bandung Nomor Register Perkara : 1024 K/Pdt/2016)” (skripsi Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatulah Jakarta) 
3 Program Studi, Hukum Ekonomi, and Putri Syafitri, “Yang Di Restrukturisasi Kepada Akad 

Musyārakah ( Analisis Putusan Pengadilan Agama Mataram Nomor : 0508 / Pdt . G / 2016 / Pa . Mtr 

.) Skripsi Fakultas Syariah Januari 2021 ( Analisis Putusan Pengadilan Agama Mataram Nomor : 0508 

/ Pdt . G / 2016 / Pa . M,” 2021. 
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pelunasan utang, termasuk dalam konteks pembiayaan musyārakah.4 Hak 

tanggungan ini memberikan kepastian hukum dan perlindungan bagi kreditur, 

namun dalam praktik penyelesaiannya di Pengadilan Agama sering ditemukan 

permasalahan yang memerlukan analisis mendalam. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Redita Astari, Ro’fah Setyowati, dan 

Anggita Doramia Lumbanraja, salah satu kasus sengketa yang terjadi di PT Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Semarang (selanjutnya 

disebut BTN KCS Semarang), salah satu nasabah dengan menggunakan akad 

mudharabah telah melakukan cidera janji/wanprestasi pada saat pembiayaan 

berlangsung, Bank telah memberikan pembiayaan berupa modal kerja dengan 

objek pembiayaan berupa Surat Perintah Kerja (SPK)/pengerjaan kontrak. Setelah 

pemberian pembiayaan tersebut diberikan, nasabah tidak dapat melakukan 

pembayaran, dikarenakan objek SPK tersebut telah dilakukan pemutusan kontrak 

oleh pihak pemberi kerja. Karena hal tersebut, nasabah tidak dapat melakukan 

pembayaran secara penuh dan Bank mengalami kerugian yang berakibat pada 

resiko pembiayaan. Untuk menghindari resiko tersebut, Bank selayaknya 

memiliki jaminan atas pengembalian modal dan bagi hasil dari nasabah apabila 

terjadi kegagalan. Tentunya Bank membutuhkan kepastian hukum dalam hal 

pemberian jaminan dengan objek pembiayaan berupa SPK tersebut.5 

Persoalan menjadi semakin kompleks ketika terjadi sengketa, khususnya 

dalam hal penyelesaian dan eksekusi jaminan. Banyak pertanyaan muncul terkait 

bagaimana penyelesaian sengketa tersebut dapat dilakukan tanpa melanggar 

prinsip-prinsip syariah. Hal ini mencakup mekanisme penyelesaian yang sesuai 

 
4 Republik Indonesia, “UU No. 4 Tahun 1996,” Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-Benda Yang Berkaitan Dengan 

Tanah, 1996, 16. 
5Redita Astari, Ro’fah Setyowati, and Anggita Doramia Lumbanraja, “Perlindungan Hukum 

Bagi Bank Syariah Terhadap Kasus Wansprestasi Oleh Nasabah Pembiayaan Mudharabah,” Notarius 

14, no. 1 (2021): 342–55, https://doi.org/10.14710/nts.v14i1.39000. 
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dengan maqaṣid syariah, menghindari unsur riba, gharar, dan maysir, serta tetap 

menjunjung tinggi asas keadilan dan transparansi. 

Dilansir dari hukumonline.com yang menyebutkan bahwa Pengadilan Agama 

memiliki kewenangan penuh untuk menyelesaikan sengketa perbankan syariah, 

termasuk sengketa terkait jaminan (hipotik). Pendapat ini didasarkan pada UU No. 

3 Tahun 2006 tentang Pengadilan Agama yang memberikan kewenangan mutlak 

kepada Pengadilan Agama untuk memeriksa, memutus, dan menyelesaikan 

perkara ekonomi syariah, termasuk perbankan syariah6.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Baihaki dan M. Rizhan Budi 

Prasetya, setelah lahirnya putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 93/PUU-X/2012, 

Pengadilan Agama dinyatakan sebagai satu satunya lembaga peradilan yang 

berwenang menyelesaikan sengketa ekonomi syariah. Putusan pengadilan ini 

secara normatif tentu tidak hanya berimplikasi terhadap perbankan syariah 

sebagai salah satu lembaga ekonomi syariah, tetapi juga lembaga lainnya yang 

menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah.7 Namun, terdapat pendapat 

lain yang dikemukakan oleh Abdul Jalil yang menyoroti adanya ketentuan 

opsional dalam UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, khususnya 

Pasal 55 ayat (2) dan (3), yang memungkinkan para pihak memilih penyelesaian 

sengketa selain melalui Pengadilan Agama, misalnya melalui arbitrase atau 

lembaga lain, asalkan tidak bertentangan dengan prinsip syariah8. Hal ini 

menunjukkan bahwa kewenangan Pengadilan Agama tidak bersifat absolut, 

melainkan bersifat opsional tergantung kesepakatan para pihak dalam akad 

 
6 Willa Wahyuni, “Penyelesaian Sengketa Perbankan Syariah”, hukumonline.com, 

https://www.hukumonline.com/berita/a/penyelesaian-sengketa-perbankan-syariah-lt6425451edb4e1/ 

Diakses 08 Juni 2025. Pukul 15.09 WIB. 
7 Ahmad Baihaki and M. Rizhan Budi Prasetya, “Kewenangan Absolut Pengadilan Agama 

Dalam Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah Pasca Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 

93/PUU-X/2012,” Krtha Bhayangkara 15, no. 2 (2021): h.289–308, 

https://doi.org/10.31599/krtha.v15i2.711. 
8 Abdul Jalil, “Tumpang Tindih Kewenangan Dalam Penyelesaian Sengketa Perbankan 

Syariah,” Jurnal Konstitusi 10, no. 4 (2016): 627, https://doi.org/10.31078/jk1044. 

https://www.hukumonline.com/berita/a/penyelesaian-sengketa-perbankan-syariah-lt6425451edb4e1/
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perbankan syariah. Dengan demikian, jika dalam akad terdapat klausul arbitrase, 

penyelesaian sengketa dapat dilakukan di luar Pengadilan Agama. 

Penelitian skripsi ini menjadi penting karena melihat banyaknya sengketa 

yang menyangkut hak tanggungan, seperti sengketa yang terjadi di PT Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Semarang (selanjutnya 

disebut BTN KCS Semarang) yang mana nasabah tidak dapat melakukan 

pembayaran secara penuh dan Bank mengalami kerugian yang berakibat pada 

resiko pembiayaan. Bank selayaknya memiliki jaminan atas pengembalian modal 

dan bagi hasil dari nasabah apabila terjadi kegagalan, dan tentunya Bank 

membutuhkan kepastian hukum dalam hal pemberian jaminan dengan objek 

pembiayaan berupa SPK tersebut.9 Dilansir oleh hukumonline.com beberapa 

akademisi dan pakar berpendapat bahwa Pengadilan Agama memiliki 

kewenangan penuh untuk menyelesaikan sengketa perbankan syariah, termasuk 

sengketa terkait jaminan (hipotik).10 Namun, terdapat pendapat lain yang 

menyoroti adanya ketentuan opsional dalam UU No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, khususnya Pasal 55 ayat (2) dan (3), yang memungkinkan 

para pihak memilih penyelesaian sengketa selain melalui Pengadilan Agama, 

misalnya melalui arbitrase atau lembaga lain, asalkan tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah.11 Meskipun dalam akad musyārakah dilandasi semangat kerja 

sama dan saling percaya, namun praktik di lapangan menunjukkan bahwa 

sengketa tetap dapat terjadi, terutama dalam hal ketidaksesuaian pembagian 

keuntungan, ketidakmampuan pihak nasabah dalam memenuhi kewajiban, atau 

ketika jaminan yang disepakati dipersoalkan dalam proses hukum. Untuk 

 
9 Astari, Setyowati, and Lumbanraja, “Perlindungan Hukum Bagi Bank Syariah Terhadap 

Kasus Wansprestasi Oleh Nasabah Pembiayaan Mudharabah.” 
10 “Ahli: Sengketa Perbankan Syariah Kewenangan Penuh Pengadilan Agama”, 

hukumonline.com, https://www.hukumonline.com/berita/a/ahli--sengketa-perbankan-syariah-

kewenangan-penuh-pengadilan-agama-lt5107c783cd06f/ Diakses 08 Juni 2025, Pukul 14.27 

WIB. 
11 Jalil, “Tumpang Tindih Kewenangan Dalam Penyelesaian Sengketa Perbankan Syariah.” 

https://www.hukumonline.com/berita/a/ahli--sengketa-perbankan-syariah-kewenangan-penuh-pengadilan-agama-lt5107c783cd06f/
https://www.hukumonline.com/berita/a/ahli--sengketa-perbankan-syariah-kewenangan-penuh-pengadilan-agama-lt5107c783cd06f/
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mengantisipasi risiko tersebut, lembaga keuangan syariah seringkali meminta 

jaminan dari nasabah, baik berupa jaminan pribadi maupun jaminan kebendaan. 

Putusan Pengadilan Agama Mataram Nomor 449/Pdt.G/2024/PA.Mtr 

merupakan salah satu contoh kasus sengketa jaminan pembiayaan musyārakah 

yang menunjukkan dinamika penyelesaian sengketa di lingkungan peradilan 

agama. Putusan ini penting untuk dianalisis secara hukum guna mengetahui 

bagaimana penerapan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 dalam penyelesaian 

sengketa tersebut, serta untuk mengidentifikasi apakah putusan tersebut sudah 

memberikan keadilan dan kepastian hukum bagi para pihak. Lalu pada tahun 2024 

Pengadilan Agama Mataram meraih penghargaan atas prestasi kinerja dari 

Pengadilan Tinggi Agama (PTA) Mataram. Sebanyak 6 (enam) kategori 

penghargaan yang berhasil diraih pada penilaian periode selama tahun 2023. Salah 

satunya adalah penghargaan Peringkat 3 (Tiga) Kinerja Penyelesaian Perkara 

Dibawah 2.000 Perkara Tahun 202312. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di pengadilan ini.  

Untuk itu penulis ingin menganalisis secara hukum guna mengetahui 

bagaimana penerapan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 dalam penyelesaian 

sengketa jaminan yang terdapat di Pengadian Agama Mataram, serta untuk 

mengidentifikasi apakah putusan tersebut sudah memberikan keadilan dan 

kepastian hukum bagi para pihak. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam penyusunan kebijakan serta peningkatan kualitas tata kelola 

lembaga keuangan syariah di Indonesia, yang hasilnya akan dituangkan dalam 

skripsi dengan judul “Analisis Hukum Putusan Pengadilan Agama Dalam 

 
12 Pengadilan Agama Mataram, badilag.mahkamahagung.go.id “Alhamdulillah, Pengadilan 

Agama Mataram Raih 6 Penghargaan Dalam Pengadilan Tinggi Agama (PTA) Mataram Award 

2024”, https://badilag.mahkamahagung.go.id/seputar-peradilan-agama/berita-daerah/alhamdulillah-

pengadilan-agama-mataram-raih-6-penghargaan-dalam-pengadilan-tinggi-agama-pta-mataram-

award-2024. Diakses tanggal 09 Juni 2025. Pukul 03.09 WIB  
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Penyelesaian Sengketa Jaminan Pada Pembiayaan Musyārakah Dalam 

Tinjauan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996. (Analisis Putusan 

Pengadilan Agama Mataram Nomor 449/Pdt.G/2024/PA.Mtr)” 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 mengatur hak tanggungan 

sebagai jaminan atas tanah dan benda-benda yang berkaitan dengan 

tanah, yang menjadi dasar hukum dalam penyelesaian sengketa jaminan. 

Namun, dalam praktiknya, penerapan ketentuan ini dalam konteks 

pembiayaan musyārakah masih menimbulkan permasalahan hukum 

yang perlu dianalisis secara mendalam. 

b. Putusan hakim Pengadilan Agama seringkali menghadapi tantangan 

dalam menafsirkan dan menerapkan ketentuan hak tanggungan, 

terutama dalam konteks pembiayaan syariah seperti musyārakah yang 

memiliki karakteristik berbeda dari pembiayaan konvensional. Hal ini 

dapat menimbulkan ketidakpastian hukum bagi para pihak yang 

bersengketa. 

c. Karena Undang-Undang Hak Tanggungan lebih banyak mengatur 

jaminan konvensional, perlu dianalisis apakah putusan Pengadilan 

Agama sudah mempertimbangkan aspek hukum positif dan prinsip 

syariah secara proporsional dan tepat 

d. Dilansir oleh hukumonline.com menyatakan bahwa Pengadilan Agama 

memiliki kewenangan penuh untuk menyelesaikan sengketa perbankan 

syariah, termasuk sengketa terkait jaminan (hipotik). Namun, terdapat 

pendapat lain yang menyoroti adanya ketentuan opsional dalam UU 

No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, khususnya Pasal 55 
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ayat (2) dan (3), yang memungkinkan para pihak memilih penyelesaian 

sengketa selain melalui Pengadilan Agama, misalnya melalui arbitrase 

atau lembaga lain, asalkan tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

e. Dasar Hukum Pertimbangan Hakim Terhadap Kasus Sengketa Jaminan 

Nomor 449/Pdt.G/2024/PA.Mtr Dengan Akad Musyārakah 

f. Analisis kesesuaian praktik penyelesaian sengketa jaminan pada 

Pengadilan Agama Mataram dengan ketentuan Undang-Undang 

Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan. 

2. Pembatasan Masalah  

Dari identifikasi masalah tersebut, agar penelitian lebih terarah, dan tidak 

meluas dari pembahasan yang di maksud, dan juga dapat memudahkan 

analisis, maka penulis melakukan batasan masalah, adapun batasan dalam 

penelitian ini adalah:  

a. Dasar Hukum Pertimbangan Hakim Terhadap Kasus Sengketa Jaminan 

Nomor 449/Pdt.G/2024/PA.Mtr Dengan Akad Musyārakah 

b. Analisis kesesuaian praktik penyelesaian sengketa jaminan pada 

Pengadilan Agama Mataram dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 

4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan. 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ditemukan, 

maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana Dasar Hukum Pertimbangan Hakim Terhadap Kasus 

Sengketa Jaminan Nomor 449/Pdt.G/2024/PA.Mtr Dengan Akad 

Musyārakah? 

b. Apakah praktik penyelesaian sengketa jaminan pada Pengadilan Agama 

Mataram sudah sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 4 

Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang dibuat penulis maka tujuan penulisan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Dasar Hukum Pertimbangan Hakim Terhadap Kasus 

Sengketa Jaminan Nomor 449/Pdt.G/2024/PA.Mtr Dengan Akad 

Musyārakah 

2. Untuk Menganalisis kesesuaian praktik penyelesaian sengketa jaminan pada 

Pengadilan Agama Mataram dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 4 

Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Tinjauan ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 

bagaimana konsep perlindungan hukum terhadap lembaga keuangan 

syariah maupun para penerima pembiayaan.  

b. Kegunaan teoritis dari penelitian ini sebagai bahan informasi dan 

pengetahuan yang dapat dijadikan sumbangan pemikiran bagi jurusan 

hukum ekonomi syariah tentang penyelesaian sengketa hak tanggungan 

dan juga penyelesaian perkara akad pembiayaan musyārakah khususnya 

dalam Pengadilan Agama.  

c. Tinjauan ini dapat memberikan kontribusi dalam pemahaman bagaimana 

hukum positif dan peraturan syariah dapat berjalan seiring 

berkembangnya industri keuangan syariah khususnya dalam lingkup 

Peradilan Agama.  

d. Sebagai bahan bacaan dan sumbangan pemikiran dalam memperkaya 

khazanah literatur Fakultas Syari‘ah dan ekonomi Islam bagi 

kepustakaan Institut Ilmu Al-Qur.’an (IIQ) Jakarta 
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2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi Pengadilan Agama dalam menangani 

dan memutus sengketa jaminan pembiayaan musyārakah, khususnya 

terkait penerapan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak 

Tanggungan, sehingga putusan yang dihasilkan lebih tepat dan sesuai 

dengan ketentuan hukum yang berlaku serta prinsip syariah. 

b. Mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan literatur hukum 

ekonomi syariah, khususnya dalam konteks penyelesaian sengketa 

jaminan pembiayaan musyārakah di Pengadilan Agama, sehingga dapat 

menjadi sumber informasi bagi akademisi dan peneliti selanjutnya 

E. Tinjauan Pustaka  

Sebelum melakukan penelitian, penulis telah mengkaji penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan judul yang akan dikaji penulis. Beberapa literatur atau 

tinjauan pustaka yang penulis temukan yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Muthiah dan Masrudi Muchtar (2010) 

dengan judul “Penyelesaian Sengketa Pembiayaan Syariah Dengan 

Eksekusi Benda Jaminan ”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penyelesaian eksekusi jaminan harus didasarkan pada penyerahan sukarela 

oleh nasabah kepada Bank tanpa ada unsur paksaan dan dalam tradisi islam 

sebelum melakukan eksekusi jaminan syariah terdapat beberapa jalur 

penyelesaian sengketa apabila orang yang berhutang tidak melunasi hutang 

nya, maka dapat diselesaiakan dengan jalur penyelesaian diluar peradilan 

yaitu dengan cara musyawarah.13 

Persamaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama membahas penyelesaian sengketa pembiayaan syariah. Adapun 

perbedaanya adalah peneliti sebelumnya bertujuan untukmengetahui 

 
13 Sultan Adam et al., “Settlement of Sharia Financing Disputes With the Execution of 

Collateral,” 2010, 48–58. 
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penyelesaian eksekusi jaminan harus didasarkan pada penyerahan sukarela 

oleh nasabah kepada Bank tanpa ada unsur paksaan, sedangkan penulis akan 

mencoba menganalisis bagaimana dasar hukum majelis hakim Pengadilan 

Agama Mataram dalam menetapkan putusan pada penyelesaian sengketa 

jaminan pada pembiayaan musyārakah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Melyda Khoiriyah Pane (2021) dengan judul 

“Analisis Penyelesaian Akad Pembiayaan Musyārakah Nomor: 

120/Kcsy02-App/Msy/2011 Melalui Pengadilan Agama Medan Kelas I-A 

(Studi Kasus Putusan Nomor: 944/Pdt.G/2015/Pa-Mdn )”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pertimbangan majelis hakim Pengadilan Agama 

Medan dalam meyelesaikan sengketa Akad Pembiayaan Musyārakah pada 

Putusana Nomor:944/Pdt.G/2015/PA-Mdn, serta bagaimana tinjauan hukum 

islam terhadap penyelesaian sengketa akad pembiayaan musyārakah pada 

putusan majelis hakim Pengadilan Agama Medan.14 

Persamaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama membahas analisis penyelesaian sengketa jaminan pada 

pembiayaan musyārakah. Adapun perbedaanya adalah peneliti sebelumnya 

bertujuan melakukan tinjauan hukum islam terhadap pelaksanaan akad 

pembiayaan musyārakah yang dilakukan antara bank sumut syariah Padang 

Sidempuan, Sementara penulis membahas Analisis Aspek kesesuaian praktek 

dengan menggunakan Ketentuan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 

Tentang Hak Tanggungan Pada Penyelesaian Kasus Sengketa Jaminan 

Terhadap akad Musyārakah di Pengadilan Agama Mataram. 

 
14 Melyda Khoiriyah Pane, “Analisis Penyelesaian Akad Pembiayaan Musyārakah Nomor: 

120/Kcsy02-App/Msy/2011 Melalui Pengadilan Agama Medan Kelas I-A (Studi Kasus Putusan 

Nomor: 944/Pdt.G/2015/Pa-Mdn )” (skripsi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara) 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Shofa Fathiyah dan Nurhasanah (2020) 

dengan judul “Eksekusi Jaminan Hak Tanggungan Nasabah Wanprestasi 

Akad Musyārakah Dalam Perspektif Perlindungan Konsumen”. 

Penelitian ini berangkat dari isu mengenai upaya penyelesaian lelang hak 

tanggungan dilakukan dengan adanya berbagai pilihan penyelesaian yaitu 

kekuasaan sendiri melalui pelelangan umum atau dilaksanakan atas perintah 

Ketua Pengadilan. Kesimpulan tesis, prosedur eksekusi Hak Tanggungan, 

pada perkara Nomor 1901/Pdt.G/2016/PA.JS dilakukan secara parate 

eksekusi, hal tersebut tidak sesuai dengan Undang-undang Nomor 4 Tahun 

1996 Tentang Hak Tanggungan atas Tanah Beserta Benda-benda yang 

Berkaitan dengan Tanah Penjelasan Umum Angka 9 dan Buku Standar 

Operasional Musyārakah OJK, “BUS/UUS/BPRS untuk tercapainya 

kepastian hukum dan Perlindungan nasabah terkait transparasi kecukupan 

jaminan, total hutang dan biaya ganti rugi dengan prinsip transparansi diatur 

Pasal 2 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 1/POJK.07/2013 tentang 

Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan.15 

Persamaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama membahas analisis debitur wanprestasi pada perbankan syariah. 

Adapun perbedaanya adalah peneliti sebelumnya membahas perlindungan 

nasabah terkait transparasi kecukupan jaminan, total hutang dan biaya ganti 

rugi dalam perspektif perlindungan konsumen, Sementara penulis membahas 

Analisis Aspek kesesuaian praktek antara Kepatuhan Pada Penyelesaian 

Kasus Sengketa Jaminan. 

 

 
15 Shofa Fathiyah and Nurhasanah Nurhasanah, “Eksekusi Jaminan Hak Tanggungan 

Nasabah Wanprestasi Akad Musyārakah Dalam Perspektif Perlindungan Konsumen,” Jurnal Hukum 

Replik 7, no. 1 (2020): 71, https://doi.org/10.31000/jhr.v7i1.2544. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Erin Riyanti Ramadhani dan Soegianto 

(2025) dengan judul “Tinjauan Penyelesaian Sengketa Objek Jaminan 

Lelang yang masih dikuasai oleh Debitur (Studi Kasus Putusan Nomor 

509/PDT.G/2022/PN.SMG)”. Pemberian kredit dengan jaminan hak 

tanggungan lazim dilakukan dalam praktik perbankan, namun kerap 

menimbulkan persoalan hukum ketika objek jaminan yang telah dilelang 

tetap dikuasai secara fisik oleh debitur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji perlindungan hukum terhadap pemenang lelang atas objek jaminan 

yang masih dikuasai oleh debitur berdasarkan studi kasus Putusan Nomor 

509/Pdt.G/2022/PN.Smg. Metode yang digunakan adalah yuridis normatif 

dengan pendekatan deskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemenang lelang memiliki hak hukum yang kuat untuk menguasai objek 

berdasarkan risalah lelang dan sertifikat hak milik, dan dapat menggugat 

debitur melalui Pasal 1365 KUHPerdata. Simpulan menunjukkan bahwa 

perlindungan hukum yang efektif harus mencakup aspek administratif, 

yuridis, dan faktual guna memastikan supremasi hukum dan kepastian hak 

milik dalam praktik eksekusi lelang.16 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama membahas mengenai penyelesaian sengketa objek jaminan 

lelang. Adapun perbedaanya adalah peneliti sebelumnya mengkaji 

perlindungan hukum terhadap pemenang lelang atas objek jaminan yang 

masih dikuasai oleh debitur, sedangkan penulis lebih berfokus kepada dasar 

hukum mengenai hak tanggungan sebagai jaminan pelunasan utang, 

termasuk dalam konteks pembiayaan musyārakah. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rashya Serien Ramadhani, Tri Putri Sari, 

Muhammad Zibran Faqih, dan Sulastri dengan judul “Penyelesaian 

 
16 Erin Riyanti Ramadhani, “Tinjauan Penyelesaian Sengketa Objek Jaminan Lelang Yang 

Masih Dikuasai Oleh Debitur ( Studi Kasus Putusan Nomor” 5, no. 5 (2025): 4375–83. 
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Sengketa Dalam Perjanjian Kredit Dengan jaminan Fidusia”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa jaminan fidusia merupakan perjanjian 

tambahan yang sebelumnya terdapat perjanjian pokok yang telah disepakati 

oleh para pihak, sedangkan objek jaminan fidusia adalah barang-barang 

bergerak dan tidak bergerak, berwujud maupun tidak berwujud, kecuali 

mengenai hak tanggungan, hipotik kapal laut, hipotik pesawat terbang, dan 

gadai. Upaya penyelesaian sengketa yang terjadi dalam jaminan fidusia 

dapat dilakukan dengan pendekatan secara langsung, somasi, mediasi, dan 

eksekusi jaminan fidusia. Sengketa yang terjadi dalam jaminan fidusia, 

diselesaikan terlebih dahulu sesuai dengan hak kebendaan yang melekat 

pada objek jaminan fidusia, yaitu hakdroit de preferenc dan droit de suite.17 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama membahas mengenai penyelesaian sengketa dengan 

menggunakan objek jaminan. Adapun perbedaanya adalah peneliti 

sebelumnya membahas lebih detail penyelesaian sengketa dalam perjanjian 

kredit, sedangkan penulis lebih berfokus kepada penyelesaian sengketa 

dengan menggunakan akad musyārakah. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Skripsi ini menggunakan metode penelitian dengan jenis kualitatif berupa 

studi kasus dan konten analisis. Adapun pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam skripsi ini adalah yuridis normatif, yang digunakan untuk 

mengkaji kesesuaian praktik penyelesaian sengketa jaminan berupa Putusan 

Pengadilan Agama Mataram Nomor 449/Pdt.G/2024/PA.Mtr dengan 

ketentuan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan.  

2. Sumber Data 

 
17 Rashya Serien Ramadhani et al., “Penyelesaian Sengketa Dalam Perjanjian Kredit Dengan 

Jaminan Fidusia,” Innovative: Journal Of Social Science Research 4, no. 3 (2024): 15720–33. 
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Mengenai penelitian dalam skripsi ini, penulis menggunakan dua sumber 

data yaitu data primer dan data sekunder.  

a. Data primer yaitu data yang didapat dari sumber pertama, dari individu 

seperti hasil wawancara dan observasi. Penulis menggunakan data primer 

berupa Putusan Pengadilan Agama Mataram Nomor 

449/Pdt.G/2024/PA.Mtr dan juga hasil wawancara dengan salah satu 

hakim Pengadilan Agama. Selain itu, data primer dalam hal ini juga 

berupa ketentuan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak 

Tanggungan. 

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari literatur, artikel, jurnal dan 

juga situs dari internet terkait perlindungan data pribadi terhadap fintech 

syariah di Indonesia 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film gambar, dan karya-karya 

monumental yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses 

penelitian.18 Dalam hal ini dokumentasi yang dilakukan di Pengadilan 

Agama kota Mataram. Dokumentasi pada saat wawancara berlangsung 

berguna sebagai bukti/ dasar yang tidak dapat disangkal secara hukum 

untuk membela diri terhadap tuduhan, salah tafsir, dan fitnah. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang bisa 

dilakukan dengan tatap muka di mana salah satu pihak berperan sebagai 

interviewer dan pihak lainnya sebagai interview dengan tujuan 

 
18 Muh Fitrah, dkk, Metodologi Penelitian (Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas, & Studi 

Kasus), (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), Hal 74. 
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tertentu.19 Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada salah 

satu praktisi hukum Pengadilan Agama, yakni Bapak Erphan, S.H, M.H, 

Ketua Pengadilan Agama Sungai Raya, Kubu Raya, Kalimantan Barat, 

yang sebelumnya pernah menjabat sebagai Wakil Ketua Pengadilan 

Agama Sumbawa Besar, Nusa Tenggara Barat. Wawancara kedua 

dilakukan dengan Bapak Yudi Hermawan, Hakim Yustisial, Direktorat 

Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung RI, dalam acara 

Boothcamp Karir Hakim “Persiapan Sukses Seleksi CPNS Hakim 

Pengadilan Agama” di Institut Ilmu Al-Qur’an IIQ) Jakarta,  dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan yang telah dibuat sebelum peneliti 

melakukan wawancara 

c. Triangulasi/gabungan 

Triangulasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data 

untuk mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan 

kredibel. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan triangulasi waktu.20 Alasannya adalah karena sumber data 

pada penelitian ini berasal dari wawancara beberapa informan, sehingga 

perlu adanya pengecekan yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data untuk keperluan pengecekan terhadap data yang diperoleh, dalam 

hal ini untuk pendalaman mengenai ketentuan-ketentuan hukum yang 

digunakan dalam menyelesaikan kasus sengketa yang ada di Pengadilan 

Agama Kota Mataram. Secara lebih rincinya, triangulasi yang digunakan 

berupa triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data adalah 

menggali kebenaran informasi tertentu dengan menggunakan berbagai 

sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi 

 
19 Fadhallah, Wawancara, (Jakarta Timur : UNJ Press, 2020), Hal 2 
20 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualiatif, dan Penlitian Gabungan, 

(Jakarta:Kenana, 2014), Hal. 395. 
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atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap 

memiliki sudut pandang yang berbeda. Tentu masing-masing cara itu 

akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 

memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai 

fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan 

keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal 

4. Teknik Analisis Data 

Proses analisis penelitian ini dilakukan mulai dari membaca, 

mempelajari, dan menelaah data dengan menggunakan langkah-langkah 

menurut Miles dan Huberman, diantaranya sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data  

Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data terkait informasi 

mengenai objek penelitian yang bersumber dari dokumen, yaitu berupa 

putusan peradilan agama, baik fisik arsip maupun digital arsip dan juga 

wawacara dengan praktisi hukum di lingkungan peradilan agama, yang 

berupa konstitusi, regulasi dan peraturan yang bersifat normatif seperti 

fatwa. Dengan menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang 

tepat dan untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada proses 

pengumpulan data berikutnya. 

b. Reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan 

akhir dan di verifikasi. 

c. Penyajian data  

Penyajian data adalah kegiatan mengelompokkan data yang telah 

direduksi. Pengelompokkan data dilakukan dengan menggunakan label 

atau lainnya 
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d. Penarikan kesimpulan (verifikasi)  

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan analisis yang lebih 

dikhususkan pada penafsiran data yang telah disajikan.21 

5. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pengadilan Agama Kota Mataram yang 

berlokasi di Jalan Caturwarga No. 5, Telp. 621324, Mataram 83121. Kota 

Mataram, Nusa Tenggara Barat. Kelas/Type: I A. Pelaksanaa penelitian ini 

dilakukan dalam waktu dua bulan, mulai dari bulan Juni 2025 sampai bulan 

Juli 2025.  

6. Objek Penelitian 

Pada studi kasus berupa Putusan Pengadilan Agama Mataram 

Nomor 449/Pdt.G/2024/PA.Mtr, dimana peneliti akan melakukan 

wawancara dengan salah satu hakim Pengadilan Agama, yang mana nanti 

akan menjadi objek penelitian primer dan juga peneliti mengambil data dari 

artikel, jurnal, maupun situs internet sehingga data yang diperoleh merupakan 

objek penelitian sekunder. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis berpedoman pada: 

1. Buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut Ilmu Al- 

Qur’an Jakarta Edisi Revisi 2021 

2. Penulisan ayat-ayat Al-Quran berpedoman pada Al-Quran dan 

terjemahnya yang diterbitkan oleh Departemen Agama Republik 

 
21 Miles, Matthew B., “Analisis data kualitatif: buku sumber tentang metode-metode baru/ 

Matthew B, Miles dan A. Michael Huberman; penerjemah Tjejep Rohendi Rohidi”, (Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia, 19920, hlm. 15. 
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Indonesia 

3. Penulisan hadis-hadis dikutip dari kitab aslinya, namun jika sulit 

ditemukan pada sumber tersebut, maka penulis mengutip dari buku 

yang didalamnya memuat hadis yang dimaksud 

BAB I: PENDAHULUAN 

Berisi pendahuluan untuk memberikan gambaran umum menyeluruh 

mengenai latar belakang masalah, permasalahan, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, jenis data penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, teknik penulisan, lokasi penelitian, waktu penelitian, 

dan kajian objek penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini peneliti membahas mengenai kerangka teori dan review studi 

terdahulu yang menguraikan teori mengenai akad musyārakah, yakni mulai dari 

pengertian, dasar hukum, rukun, syarat, dan hal-hal yang dilarang dalam akad 

musyārakah, prinsip musyārakah, asas musyārakah, bentul-bentuk akad 

musyārakah, berakhirnya akad msyarakah, dan juga skema akad musyārakah di 

bank syariah. Selanjutnya mengenai konsep rahn dan agunan dalam 

pembiayaan musyārakah, dan juga konsep al-gunmu bi al-gunmi dalam 

pembiayaan musyārakah di bank syariah serta ketentuan undang-undang nomor 

4 tahun 1996 tentang hak tanggungan.  

BAB III: METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian, yang 

mengenai kewenangan Pengadilan Agama dalam penyelesaian sengketa 

ekonomi syariah, mekanisme penyelesaian sengketa ekonomi syariah di 

Indonesia baik secara litigasi maupun non litigasi, serta gambaran umum kasus 

sengketa jaminan dengan pembiayaan musyārakah dalam putusan Pengadilan 

Agama nomor 449/Pdt.G/2024/PA.Mtr. 
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BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis akan menganalisis bagaimana Dasar Hukum 

Pertimbangan Hakim Terhadap Kasus Sengketa Jaminan Nomor 

449/Pdt.G/2024/PA.Mtr Dengan Akad Musyārakah dan untuk menganalisis 

kesesuaian praktik penyelesaian sengketa jaminan pada Pengadilan Agama 

Mataram dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang 

Hak Tanggungan. 

BAB V: PENUTUP 

Dalam bab ini merupakan penutup dari penelitian, yang memberikam 

kesimpulan dan saran yang dapat diberikan penulis yang berkaitan dengan 

masalah penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap Putusan Pengadilan Agama Mataram Nomor 

449/Pdt.G/2024/PA.Mtr terkait sengketa jaminan dalam akad pembiayaan Al-

Musyārakah PDB, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Dasar Hukum Pertimbangan Hakim Terhadap Kasus Sengketa Jaminan 

Nomor 449/Pdt.G/2024/PA.Mtr Dengan Akad Musyārakah 

Jaminan dalam akad musyārakah menjadi bukti nyata bahwa nasabah 

bertanggung jawab dan serius dalam menjalankan usahanya,, penggunaan 

jaminan dalam kasus ini dianggap sebagai bentuk kehati-hatian bank untuk 

meminimalisir risiko dan memastikan tanggung jawab debitur, hal ini 

tertuang dalam Fatwa DSN-MUI dan asas kebebasan berkontrak. 

Berdasarkan sengketa yang terdapat di dalam putusan ini, pada dasarnya 

hakim bisa membatalkan akad perjanjian apabila terjadi force majeur jika 

dalam akad terdapat klausul tersebut, jika tidak maka hakim tidak dapat 

membatalkan perjanjian, mengingat akad musyārakah terjadi karena adanya  

kesepakatan kedua belah pihak (consensus) 

Melihat kasus sengketa yang terjadi di Pengadilan Agama Mataram, 

mengenai ketentuan agunan pada objek sengketa terkait putusan tersebut, 

Akad musyārakah diatur dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

(KHES), sedangkan jaminan itu diatur dalam undang-undang nomor 4 tahun 

1996 tentang Hak Tanggungan, dan apabila terjadi sengketa tentang jaminan 

maka itu dikembalikan ke hukum hak tanggungan, bukan kepada hukum 

ekonomi syariahnya.  

2. Proses penyelesaian sengketa jaminan, termasuk hak pemberi pembiayaan 

untuk melakukan lelang eksekusi (parate eksekusi) tanpa penetapan 

pengadilan, prosedur pemberitahuan kepada debitur, dan dasar penetapan 
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nilai limit lelang, telah sesuai dengan ketentuan UU No. 4 Tahun 1996 

tentang Hak Tanggungan dan PMK No. 122 Tahun 2023. Pengadilan 

menolak klaim Penggugat terkait keharusan penetapan pengadilan untuk 

lelang dan kerugian materiil dari selisih nilai likuidasi, karena lelang belum 

terlaksana dan tidak ada bukti ketidakwajaran penilaian terbaru, serta gugatan 

Penggugat mengenai perbuatan melawan hukum tidak terbukti, karena 

tindakan para Tergugat dalam proses lelang telah sesuai dengan prosedur dan 

peraturan yang berlaku. Kecuali Satu-satunya gugatan Penggugat yang 

dikabulkan adalah mengenai ketidakabsahan tagihan awal yang sangat besar, 

yang mana pihak bank sendiri telah merevisinya. Berikut tata cara eksekusi 

objek hak tanggungan diatur dalam Pasal 20  Undang-Undang Hak 

Tanggungan: 

a. Penjualan dibawah tangan 

b. Parate Executie  

c. Title Executorial  

B. Saran 

1. Bagi Lembaga Keuangan Syariah (Bank Syariah Indonesia), meskipun 

prosedur telah sesuai, bank perlu lebih proaktif dalam mengedukasi nasabah 

mengenai mekanisme dan risiko pembiayaan musyārakah, termasuk fungsi 

jaminan dan prosedur eksekusi jika terjadi wanprestasi. Hal ini dapat 

meminimalisir kesalahpahaman dan sengketa di kemudian hari. 

2. Kepada nasabah diharapkan untuk memahami secara menyeluruh isi akad 

pembiayaan dan perjanjian jaminan sebelum menandatanganinya, serta tidak 

ragu untuk bertanya jika ada hal yang kurang jelas. Jika mengalami kesulitan 

pembayaran, nasabah disarankan untuk segera berkomunikasi dengan pihak 

bank dan mencari solusi bersama, seperti restrukturisasi, daripada menunggu 

hingga terjadi wanprestasi. Dalam mengajukan gugatan, nasabah perlu 
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mempersiapkan bukti-bukti yang kuat dan relevan untuk mendukung dalil-

dalilnya, terutama terkait nilai aset atau prosedur yang dianggap tidak sesuai. 

3. Kepada Pengadilan Agama Mataram diharapkan untuk terus 

mempertahankan konsistensi dalam penegakan hukum ekonomi syariah dan 

hukum jaminan, dengan tetap memperhatikan asas keadilan dan 

kemaslahatan para pihak. Serta peningkatan kapasitas hakim dalam 

memahami berbagai jenis akad syariah dan peraturan terkait jaminan sangat 

penting untuk menghasilkan putusan yang berkualitas. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat diperluas dengan 

membandingkan praktik dan kebijakan penggunaan jaminan dalam akad 

musyārakah di berbagai bank syariah atau lembaga keuangan syariah lainnya 

di Indonesia. Fokus dapat diberikan pada perbedaan dalam persyaratan 

jaminan, prosedur penilaian, serta penanganan wanprestasi dan eksekusi 

jaminan, dan juga untuk mengidentifikasi praktik dan tantangan yang 

mungkin timbul. 
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Lampiran 1: Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 
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Lampiran 2. Putusan Pengadilan Agama Mataram  
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Lampiran 3: Surat izin penelitian wawancara dengan Ketua Pengadilan Agama 

Sungai Raya, Kubu Raya, Kalimantan Barat, Bapak Erphan,S.H, M.H 

 

 

 



158 

 

 
 

Lampiran 4: Transkrip Wawancara 

Wawancara 1 

Pewawancara : Syahmi Kurniatul Ilma 

Narasumber : Bapak Erphan,S.H, M.H, Ketua Pengadilan Agama Sungai Raya, 

Kubu Raya, Kalimantan Barat. Sebelumnya pernah menjabat sebagai Wakil Ketua 

Pengadilan Agama Sumbawa Besar, Nusa Tenggara Barat. 

Waktu/tempat : Google Meet, Kamis, 24 Juli 2025 

 

1. Bagaimana kedudukan jaminan dalam pembiayaan musyārakah menurut 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan? 

“Akad musyārakah diatur dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

(KHES), sedangkan jaminan itu diatur dalam undang-undang nomor 4 tahun 

1996 tentang Hak Tanggungan. Dan apabila terjadi sengketa tentang 

jaminan maka itu dikembalikan ke hukum hak tanggungan, bukan kepada 

hukum ekonomi syariahnya. Terdapat beberapa cara yang bisa dilakukan 

untuk mengeksekusi hak tanggungan tersebut:” 

2. Jika terjadi bencana alam atau forced majeur seperti yang dialami Penggugat 

dalam putusan tersebut, dapatkah hakim membatalkan perjanjian?, 

mengingat akad musyārakah pada dasarnya adalah akad dengan asas saling 

percaya namun pada Lembaga Keuangan Syariah menjadi akad  yang 

membutuhkan instrumen jaminan/agunan untuk memunculkan rasa 

saling percaya ini. 

“Dalam pemerikasaan gugatan wanprestasi, hakim tidak serta merta 

dapat membatalkan akad, karena hakim terikat dengan petitum gugatan. 

Apabila dalam petitum gugatan terlihat adanya tuntutan atas wanprestasi, 

sedangkan hakim menilai perjanjiannya dianggap tidak sah, maka hakim 

tidak dengan sendirinya membatalkan perjanjian tersebut sebagaimana 

Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 4 tahun 2016. Pada surat edaran 
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tersebut menegaskan bahwa gugatan wanprestasi di bidang akad ekonomi 

syariah hakim secara ex officio tidak boleh membatalkan akad yang dinilai 

tidak sesuai dengan prinsip syariah jika tidak ada gugatan pembatalan akad 

dari para pihak dalam perkara yang bersangkutan. Karena apada prinsipna 

akad itu adalah consensus atau kesepakatan kedua belah pihak dan selagi 

tidak bertentangan dengan akad perjanjian” 

3. Bagaimana eksistensi untung sama untung atau rugi sama rugi apabila 

didalam pembiayaan akad musyārakah terdapat jaminan? 

“Dalam akad musyārakah di perbankan syariah, prinsip dasarnya 

adalah kerjasama, bersama-sama menanggung resiko sesuai proporsi modal 

masing-masing, sehingga tidak wajib adanya jaminan. Akan tetapi 

penyerahan jaminan dalam akad musyārakah hanya sebagai pendamping  

apabila debitur tidak beitikad baik, ini merupakan bentuk kehati-hatian jika 

debitur mengalami kegagalan usaha atau wanprestasi (kelalaian). Jaminan 

ini menjadi alat untuk menjaga integritas akad dan memastikan debitur 

bertanggung jawab dalam pengelolaann usaha.” 

 

Pewawancara      Narasumber 

 

    

Syahmi Kurniatul Ilma   Bapak Erphan, S.H, M.H 
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Wawancara 2 

Pewawancara : Syahmi Kurniatul Ilma 

Narasumber : Bapak Yudi Hermawan, Hakim Yustisial Direktorat Jenderal Badan 

Peradilan Agama Mahkamah Agung RI dalam Acara Boothcamp Karir Hakim 

“Persiapan Sukses Seleksi CPNS Hakim Pengadilan Agama” 

Waktu/tempat : Aula Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Kamis, 31 Juli 2025 

 

1. Jika terjadi bencana alam atau forced majeur seperti yang dialami Penggugat 

dalam putusan tersebut, dapatkah hakim membatalkan perjanjian?, 

mengingat akad musyārakah pada dasarnya adalah akad dengan asas saling 

percaya namun pada Lembaga Keuangan Syariah menjadi akad  yang 

membutuhkan instrumen jaminan/agunan untuk memunculkan rasa 

saling percaya ini. 

“Dalam kondisi tertentu hakim memiliki kewenangan untuk 

membatalkan atau mengubah isi perjanjian berdasarkan prinsip keadilan. 

Biasanya, hakim akan lebih dulu melihat apakah ada kemungkinan 

renegosiasi, penundaan pelaksanaan, atau penyesuaian isi perjanjian agar 

tetap adil bagi kedua pihak. Jika para pihak secara tegas mencantumkan 

klausul force majeur dalam perjanjian mereka. Klausul ini sebaiknya 

memuat definisi force majeur, contoh-contohnya, serta prosedur yang harus 

ditempuh jika force majeur terjadi. Dengan begitu, masing-masing pihak 

sudah memahami hak dan kewajiban mereka apabila terjadi hal-hal di luar 

dugaan. Jika didalam akad tidak terdapat klasul tersebut, maka hakim tidak 

bisa membatalkan akad.” 
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Lampiran 5: Dokumentasi 

 

Gambar 1. Wawancara melalui Google Meet dengan Bapak Erpan, S.H, M.H, 

Ketua Pengadilan Agama Sungai Raya, Kubu Raya, Kalimantan Barat. 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Bapak Yudi 

Hermawan, Hakim Yustisial Direktorat Jenderal 

Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung RI, 

dalam Acara Boothcamp Karir Hakim “Persiapan 

Sukses Seleksi CPNS Hakim Pengadilan Agama” 
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Lampiran 6: Hasil Cek Plagiarisme 
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